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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
digital di berbagai sektor, termasuk kesehatan. RSUD Dr. Ir. H. Ibnu Saleh, MM,
di Bangka Belitung menghadapi tantangan dalam pengelolaan alat medis akibat
keterbatasan jumlah teknisi dan sistem pelaporan kerusakan yang masih manual.
Hal ini menyebabkan keterlambatan perbaikan alat medis dan berdampak pada
kualitas layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun aplikasi mobile HalloTEM menggunakan metode Prototipe untuk
mengatasi masalah tersebut. Aplikasi ini memungkinkan pelaporan kerusakan alat
medis secara real-time, konsultasi langsung dengan teknisi, serta pengelolaan data
laporan oleh admin. Dikembangkan dengan framework Flutter dan didukung
teknologi Laravel serta MySQOL, aplikasi ini menyediakan fitur notifikasi real-time
melalui WhatsApp atau aplikasi, pelacakan status pengaduan, dan laporan
periodik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HalloTEM mampu meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan dokumentasi dalam proses perbaikan alat medis, sehingga
mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan di rumah sakit.

Kata Kunci: HalloTEM, efisiensi, Prototipe, notifikasi, pelaporan kerusakan.
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ABSTRACT

The advancement of information and communication technology has driven digital
transformation across various sectors, including healthcare. RSUD Dr. Ir. H. Ibnu
Saleh, MM, in Bangka Belitung faces challenges in managing medical equipment
due to a limited number of technicians and a manual reporting system for
equipment malfunctions. This leads to delays in repairs and impacts the quality of
healthcare services. This study aims to design and develop the HalloTEM mobile
application using the Prototipe method to address these issues. The application
enables real-time reporting of medical equipment malfunctions, direct consultation
with technicians, and efficient management of complaint data by administrators.
Developed using the Flutter framework and supported by Laravel and MySQOL
technologies, the application offers features such as real-time notifications via
WhatsApp or in-app, complaint status tracking, and periodic reporting. The results
demonstrate that HalloTEM significantly improves efficiency, accuracy, and
documentation in the medical equipment repair process, thereby enhancing the
overall quality of healthcare services in the hospital

Keywords: HalloTEM, efficiency, Prototype, notifications, damage reporting.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan banyak
dampak perubahan di berbagai sektor, salah satunya bidang kesehatan. Rumah
sakit, sebaga1 pusat layanan kesehatan, tentunya menghadapi berbagai tantangan.
Salah satunya adalah keterbatasan jumlah teknisi yang jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan banyaknya alat medis vyang harus dikelola.
Ketidakseimbangan in1 sering kali menjadi penghambat proses pemeliharaan alat
medis sehingga berdampak pada keterlambatan pelayanan kepada pasien.
Ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kesehatan dan kebutuhan layanan
kesehatan merupakan masalah global, termasuk di Indonesia. Hal in1 diperkuat oleh
World Health Organization (WHO), kurangnya tenaga kesehatan dan teknisi1 medis
menjadi masalah yang paling sering dirasakan, terutama di daerah-daerah terpencil
yang sulit dijangkau.

RSUD Dr. Ir. H. Ibnu Saleh, MM, sebagai salah satu rumah sakit di Bangka
Belitung, juga menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan peralatan medis.
Saat 1n1, sistem pelaporan kerusakan alat medis masih dilakukan secara manual,
sehingga petugas medis bertemu secara langsung dengan teknisi. Metode 1ni
memiliki beberapa kelemahan, antara lain efisiensi yang rendah, risiko kesalahan
pencatatan yang tinggi, serta keterlambatan dalam perbaikan peralatan. Kondisi
tersebut berdampak langsung pada efektivitas layanan kesehatan yang diberikan
kepada pasien.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perancangan aplikas1i HalloTEM
diharapkan dapat membantu meningkatkan proses pelaporan dan konsultasi teknisi
elektromedis di rumah sakit. Ide pembuatan aplikasi 1n1 terinspirasi dar1 kesuksesan
platform mobile seperti Halodoc, yang membuat pasien lebih mudah mengakses
layanan kesehatan lewat konsultasi daring. Halodoc 1n1 merupakan aplikasi pertama

d1 Indonesia yang tentunya berkaitan dengan bidang kesehatan, aplikasi in1 muncul



sebagai terobosan baru hasil dar1 kemajuan teknologi (FEBRIANTI et al., 2021).
Dengan pendekatan yang serupa, HalloTEM bertujuan untuk membuat platform
digital yang memungkinkan petugas rumah sakit untuk melapor kerusakan alat
medis dan berkonsultasi dengan teknisi secara langsung, tanpa harus bertatap muka.

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah membahas pengembangan
sistem yang serupa. Contohnya, penelitian oleh (Noval Niati et al., 2023) dalam
Journal of System and Information Technology mengembangkan aplikas1 mobile
Sistem Informasi Pelayanan Pengaduan Mahasiswa berbasis Android di Universitas
Neger1 Gorontalo. Aplikasi ini mempermudah mahasiswa dalam mengajukan dan
memantau aduan akademik tanpa perlu datang langsung, sekaligus membantu pithak
kampus mengelola aduan lebih sistematis dan terdokumentasi. Menggunakan
metode Waterfall, penelitian in1 membuktikan sistem tersebut efektif meningkatkan
kualitas layanan akademik secara lebih cepat, praktis, dan efisien. Penelitian lain
oleh (Syahputra et al., 2025) dalam Jurnal Minfo Polgan yang berfokus pada
perancangan dan pengembangan aplikasi berbasis web untuk penanganan
pengaduan kerusakan barang di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ar-Rahman.
Aplikas1 11 hadir sebagai solusi digital untuk menggantikan sistem pelaporan
manual, dengan tujuan utama meningkatkan kerapian pencatatan, mempercepat
proses, dan meningkatkan efisiensi. Fitur-fitur int1 yang disediakannya mencakup
modul pengaduan kerusakan, fitur pengecekan status laporan, kemampuan
manajemen laporan, serta dukungan untuk akun administrator. Proses
pengembangan aplikasi in1 mengikuti tahapan metode Waterfall, mulai dari analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.
Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi i1 terbukti efektif dalam mempermudah guru
untuk membuat laporan kerusakan dan memantau progres perbaikan. Selain 1tu,
sistem 1n1 turut berkontribusi dalam mendukung pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah yang lebih baik, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara
lebih optimal. Selain itu, penelitian oleh (Anggara & Suwanda, 2023) yang
membahas implementasi aplikasi pengaduan kerusakan fasilitas berbasis website
yang diterapkan di Kantor Sekretariat Daerah Kota (SETDAKO) Lhokseumawe.

Sistem 1n1 dibangun menggunakan kombinasi bahasa pemrograman PHP dan



HTML, didukung oleh Framework, serta memanfaatkan MySQL untuk
penyimpanan data. Pendekatan perancangan yang digunakan adalah UML,
khususnya use case diagram dan activity diagram. Melalu1 aplikasi i1, pegawai
dapat melaporkan kerusakan fasilitas secara daring, memantau status aduan mereka,
dan mencetak laporan periodik (bulanan atau tahunan) dalam format PDF. Sistem
digital 1m1 secara signifikan mengatasi kelemahan metode manual sebelumnya,
termasuk mengurangi potensi kehilangan data, menghemat penggunaan material,
serta secara keseluruhan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
pengaduan dan pendataan kerusakan fasilitas. Hal mi semakin memperkuat
pentingnya sistem pelaporaan digital sepertt HalloTEM dalam memastikan
informasi kerusakan dapat ditangani dengan cepat dan tercatat dengan baik.

Dalam proses perancangan dan pembuatan aplikasi HalloTEM, metode
yang nantinya akan digunakan adalah metode prototipe. Metode in1 dapat membuat
pengembang dan pengguna untuk saling berinteraksi secara langsung selama
tahapannya, sehingga apa yang diperlukan pengguna menjadi lebih jelas dan dapat
disesuaikan dengan cepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, proyek akhir in1t memailiki tujuan untuk
merancang dan membuat aplikasi HalloTEM dengan menerapkan metode prototipe
dalam proses perancangannya. Harapannya, aplikasi inm1 dapat membuat proses
perbaikan alat medis jadi lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik,

sehingga kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan juga meningkat.



1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam proyek ini
adalah:

1. Bagaimana merancang aplikasi HalloTEM berbasis mobile menggunakan
metode prototipe untuk memfasilitasi pelaporan kerusakan peralatan medis oleh
petugas di RSUD Dr. H. Ibnu Saleh, MM dengan fitur utama pembuatan
pengaduan, riwayat pengaduan, dan chatbot konsultasi sederhana?

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem notifikas1t WhatsApp dua arah antara
petugas pelapor dan teknisi untuk memastikan komunikasi yang efektif selama
proses penanganan pengaduan kerusakan peralatan medis?

3. Bagaimana menyediakan beranda admin yang memungkinkan pengelolaan
akun pengguna, pemantauan status pengaduan, serta pembuatan laporan
bulanan maupun periodik dengan filter berdasarkan teknisi dan status perbaikan

dalam format Excel dan PDF?

1.3  Tujuan Proyek Akhir
Tujuan yang ingin dicapai melalui proyek akhir in1 adalah:

l. Merancang dan membangun aplikasi HalloTEM berbasis mobile dengan
metode prototipe yang mencakup fitur pembuatan pengaduan, riwayat
pengaduan, serta chatbot konsultasi sederhana untuk petugas di RSUD Dr. H.
[bnu Saleh, MM.

2. Mengimplementasikan sistem notifikast WhatsApp terintegrasi yang dapat
mengirimkan pemberitahuan otomatis kepada teknisi saat pengaduan masuk
dan memberikan notifikasi balasan kepada petugas pelapor ketika status
pengaduan diperbarui.

3. Membuat modul admin dengan kemampuan mengelola akun pengguna
(petugas, teknisi, admin), memfilter pengaduan berdasarkan bulan maupun
periode, teknisi, dan status perbaikan (selesai/pending/proses/dibatalkan), serta
mengekspor data laporan ke format Excel dan PDF.



BAB 11
DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Dalam bagian tinjauan pustaka, penulis melakukan perbandingan antara
beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul penelitiannya. Bagian in1 memuat

rangkuman hasil dar1 penelitan-penelitian terdahulu.

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka

No. Judul Hasil

1. Sistem Pelayanan Pengaduan Penelitian in1 menghasilkan sebuah
Mahasiswa Berbasis Android aplikasi mobile Sistem Pelayanan
(Noval Niati et al., 2023) Pengaduan Mahasiswa Berbasis

Android di Universitas Negeri
Gorontalo. Sistem 11 dirancang
untuk mempermudah mahasiswa
dalam membuat aduan terkait
layanan akademik tanpa harus datang
langsung ke BAKP. Melalui aplikasi,
mahasiswa  dapat memasukkan
pengaduan dan memantau tindak
lanjutnya. Pihak kampus juga lebih
mudah mencatat, merekap, dan
menyelesaikan aduan secara
sistematis  dan  terdokumentasi
dengan baik. Pengembangan aplikasi
in1 menggunakan metode Waterfall,
yang meliputt tahap  analisis
kebutuhan, desain sistem, penulisan
kode program, pengujian(Blackbox

dan Whitebox), hingga implementasi




dan pemeliharaan sistem. Secara

keseluruhan, hasil penelitian
membuktikan bahwa sistem in1 dapat
membantu meningkatkan kualitas
layanan akademik dengan cara yang

lebih cepat, praktis, dan efisien.

Perancangan Aplikasi

Pengaduan Kerusakan Barang
Pada  Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK) Ar-Rahman

Berbasis Web (Syahputra et al.,
2025)

Penelitian 1m1 menghasilkan aplikasi

web untuk membantu SMK Ar-

Rahman melaporkan  kerusakan
barang secara digital. Aplikasi 1m
menggantikan pelaporan manual agar
pencatatan lebih rapi, cepat, dan
efisien. Fitur utamanya mencakup
pengaduan, cek status, manajemen

akun admin.

laporan, dan
Pengembangan dilakukan dengan

metode Waterfall mulair dar1 analisis,

desain, 1mplementasi, pengujian,
hingga pemeliharaan.  Hasilnya,
aplikasi mempermudah guru

membuat laporan, memantau status

perbaikan, dan mendukung
pengelolaan sarana prasarana sekolah
agar kegiatan belajar mengajar lebih

optimal.

Sistem Informasi Pengaduan
pada
Kantor Sekretariat Daerah Kota
(SETDAKO)
(Anggara & Suwanda, 2023)

Kerusakan Fasilitas

Lhokseumawe

Penerapan aplikasi pelaporan

kerusakan fasilitas berbasis web di

Kantor Sekretariat Daerah Kota
(SETDAKO) Lhokseumawe
dilakukan dengan memanfaatkan




bahasa pemrograman PHP, HTML,
Framework, serta MySQL sebagai

basis penyimpanan data, dan

dirancang menggunakan metode
UML (use case diagram dan activity
diagram). Aplikasi in1 memberikan
kemudahan bagi pegawair untuk
menyampaikan laporan kerusakan
fasilitas secara digital, memantau
status pengaduan, serta menghasilkan
laporan bulanan atau tahunan dalam
ini

format PDF. Sistem mampu

meminimalisir potensi kehilangan

data,  menghemat  penggunaan

material, serta meningkatkan

efisiens1 dan efektivitas proses

pelaporan dan pendataan kerusakan

fasilitas dibandingkan cara manual

yang digunakan sebelumnya.
Rancang  Bangun  Sistem Penerapan sistem informasi
Informasi Pengelolaan pengelolaan pengaduan sarana dan
Pengaduan Sarana dan prasarana berbasis web di UPN
Prasarana Berbasis Web (Studi Veteran Jakarta dilakukan dengan
Kasus: Universitas menggunakan metode Rapid
Pembangunan Nasional Application Development (RAD),
Veteran  Jakarta)  (Luhur dengan teknik pengumpulan data

Prandawa & Muliawati, 2020)

melalui wawancara dan observasi,
serta pengujian blackbox. Sistem 1ni
memungkinkan sivitas akademika
(mahasiswa, dosen, dan pegawai)

mengajukan pengaduan secara daring




langsung ke Biro Umum dan
Keuangan, mengelola data
pengaduan, menyimpan
dokumentasi, dan menghasilkan
laporan. Fitur yang disediakan
meliputi  login, lupa password,
pengelolaan data pengguna,
pengaduan dengan unggahan
dokumen/gambar, pelacakan progres
keluhan, serta ekspor laporan ke
dalam format PDF atau DOC. Sistem
ini mampu mengatasi lambatnya
proses manual, memimimalkan
kesalahan informasi, serta
meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan pengaduan sarana

dan prasarana.

Sistem Informasi Pelaporan
Kerusakan Instalasi Sarana dan
Prasarana Berbasis Web Di
Rumah Sakit Umum Daerah

Kota Dumai (Irawan et al.,

2023)

Implementas1  sistem  informasi
pelaporan kerusakan sarana dan
prasarana berbasis web di RSUD
Kota Dumai dilakukan dengan
menggunakan  model  Software
Development Life Cycle (SDLC)
Waterfall dan perancangan
menggunakan  Unified Modeling
Language (use case diagram). Sistem
Ini memungkinkan pegawal
melaporkan kerusakan secara daring
melalui formulir pengaduan,
memeriksa status pengaduan, serta

memungkinkan teknisi mengelola




laporan dan menjadwalkan
pemeliharaan secara real-time. Fitur
yang disediakan meliputi login,
halaman home, formulir pengaduan,
pengelolaan pengaduan, serta laporan
harian, bulanan, atau tahunan yang
dapat diekspor ke dalam format PDF-.
Sistem 1 mampu mengatasi masalah
pelaporan manual yang berisiko
kehilangan data, mempercepat proses
pelaporan dan perbaikan, serta
meningkatkan efisiensi kerja teknisi
dengan mengurangi  kebutuhan
kunjungan langsung ke 18 ruangan

rumah sakit.

Penerapan Metode Prototipe
pada Perancangan  Sistem
Informasi Pengaduan
Masyarakat Buleleng Berbasis
Website (Gede Bagastia Widi
Atmaja et al., 2023)

Implementasi  sistem  informasi
pengaduan masyarakat berbasis
website di1  Kabupaten Buleleng
menggunakan metode  profotipe
dengan  pendekatan deskriptif
kualitatif dan pengujian blackbox.
Sistem 1n1 memudahkan masyarakat
menyampaikan pengaduan disertal
foto/video, deskripsi, dan lokasi,
yang kemudian dikelola oleh admin
dan diteruskan ke 1nstansi terkait.
Fitur meliputi  login, formulir
pengaduan, pengelolaan laporan, dan
konfirmas1 eksekusi. Sistem 11
menggantikan  metode  manual

berbasis kertas, mengurangi




kesalahan, mempercepat proses
pengaduan, serta menjadi wadah
efektif untuk pelaporan kerusakan
fasilitas umum. Prototipe high-
fidelity yang dirancang menjadi
acuan pengembangan sistem nyata
guna meningkatkan kinerja
pemerintah dan aksesibilitas layanan

pengaduan.

Sistem Informasi Pengaduan
Kerusakan dan Maintenance
Peralatan di  Rumah Sakit

Umum Astrini Berbasis Web
(Firmansah et al., 2024)

Penerapan sistem informasi
pelaporan kerusakan dan perawatan
peralatan berbasis web di RSU
Astrimi Wonogiri  menggunakan
model SDLC, perancangan UML (use
case, activity, sequence, class
diagram), serta pengujian blackbox.
Sistem 11 memfasilitasi pegawai
untuk mengajukan pengaduan secara
daring, diverifikasi dan
ditindaklanjuti oleh admin dan
teknisi. Fitur meliputi pengelolaan
data pengaduan, teknisi, pengguna,
laporan, notifikasi, serta pelacakan
progres perbaikan. Sistem 1m
menggantikan metode manual yang
berisiko terlewat atau lambat,
sechingga meningkatkan efisiensi,
ketertiban, dan pengawasan

perawatan peralatan rumah sakit.
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Sistem Informasi Pemetaan
dan Pengaduan di PDAM

Kecamatan Telaga Berbasis

Android (Puhi et al., 2022)

Penerapan sistem informasi pemetaan
dan pelaporan berbasis Android di
PDAM Kecamatan Telaga
menggunakan model SDLC
Waterfall yang mencakup analisis,
perancangan, implementasi,
pengujian (blackbox dan whitebox),
serta pemeliharaan. Sistem 1n1
memungkinkan pelanggan mengirim
pengaduan langsung melalui
perangkat Android, dengan data
disimpan di server menggunakan
PHP dan MySQL. Fitur meliputi
registrasi pelanggan dan teknisi,
login, mput pengaduan, pemetaan
koordinat, notifikasi, dan pelacakan
riwayat. Admin mengelola data dan
teknisi menindaklanjuti pengaduan.
Sistem 1n1 menggantikan metode
manual  seperti  telepon  dan
pencatatan, sehingga mempercepat
penanganan, memudahkan pemetaan,

dan meningkatkan efisiens1 layanan

PDAM.

Perancangan Sistem Pengaduan
Masyarakat Berbasis Mobile
(StudiKasus: Kabupaten
Banjarnegara) (Karom &
Fachrie, 2024)

Penelitian 11 bertujuan untuk
mengatast  kesulitan  masyarakat
dalam menyampaikan pengaduan
yang selama mi masih dilakukan
secara manual. Hasil dar1 penelitian
ini adalah sebuah aplikasi pengaduan

masyarakat berbasis mobile yang
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dikembangkan dengan
memanfaatkan  Flutter  sebagai
framework antarmuka pengguna dan
Firebase sebagai backend service.
Metode vyang digunakan dalam
penelittan 11 adalah  metode
Waterfall, yang meliputi tahapan
secara sistematis mulai dar1 analisis
kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, hingga

tahap pemeliharaan.

Rancangan Prototipe Layanan Aplikasi berbasis Android 1m
Pengaduan Masyarakat Melalui memungkinkan masyarakat desa
Kantor Desa Berbasis Android membuat pengaduan secara daring
(Yurindra et al., 2021) tanpa harus datang ke kantor desa,
dengan dukungan foto dan informasi
lokas1 kejadian, serta memudahkan
dokumentast1 dan  pengelolaan
pengaduan oleh pemerintah desa.
Berdasarkan kuesioner, delapan
perangkat desa menyatakan setuju,
sementara dari masyarakat, sepuluh
orang sangat setuju dan dua puluh
orang setuju terhadap kebutuhan
aplikast  ini.  Survei  kepuasan
menunjukkan aplikasi  berfungsi
dengan baik, mudah digunakan, dan
bermanfaat, meskipun 25 responden
merasa fitur masih kurang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan

20  responden  menganggapnya
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membingungkan.  Aplikast 1
menjadi  pilot project di  Desa
Pedindang dan berpotensi menjadi
acuan bagi pengembangan di desa-

desa lain di1 Bangka Belitung.

Berdasarkan penelitian terhadap berbagai sistem konsultasi dan pengaduan
yang telah dikembangkan sebelumnya, terdapat beberapa hal penting yang
membedakan aplikasi Hallotem dengan sistem-sistem tersebut. Banyak sistem
pengaduan dan konsultas1 yang berbasis web maupun mobile, biasanya dibangun
menggunakan metode sepert1 waterfall dan SDLC, serta memakai teknologi PHP
dan MySQL. Contohnya adalah aplikasi konsultas1 kesehatan virtual dan sistem
pengaduan tentang fasilitas di berbagair instansi. Aplikasi-aplikasi 11 umumnya
punya fitur seperti registrasi, login, konsultasi online, pelaporan pengaduan, dan
pelacakan status pengaduan, bahkan bisa ekspor laporan ke PDF. Tapi, kebanyakan
dar1 mereka memakai teknologi berbasis web dengan proses pengembangan yang
linter, jadi kurang fleksibel kalau mau melakukan iterasi atau pembaruan yang lebih
cepat.

Berbeda dengan aplikasi Hallotem yang dikembangkan menggunakan
metode prototipe memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap dan
berfokus pada umpan balik pengguna untuk penyempurnaan fitur secara cepat.
Selain 1tu, penggunaan Flutter sebagai framework pengembangan mobile membuat
aplikast1 1 lebih responsif dan mudah diakses melalu1r perangkat Android
berpotensit mendukung 10S d1 masa mendatang, sehingga memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik dibandingkan aplikasi berbasis web.

2.2  Sistem Informasi

Sistem informasi adalah teknologi penting yang mempermudah pencarian

informasi yang dibutuhkan serta mengelola data secara lebih efektif dan efisien (Al

et al., 2022). Teknologi 1nm1i memungkinkan pengguna untuk mengakses,
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menyimpan, dan menganalisis data dengan cepat, sehingga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain 1tu, sistem informasi juga
membantu mengotomatisast proses, mengurangi kesalahan manusia, dan
meningkatkan produktivitas dalam berbagai bidang, seperti bisnis, pendidikan, dan
pemerintahan. Dengan 1ntegrasi teknologi modern seperti kecerdasan buatan dan
analitik data, sistem informasi terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan yang
semakin kompleks di era digital.
2.3  Flutter

Flutter adalah framework open-source yang diciptakan oleh Google untuk
mengembangkan antarmuka pengguna (user interface) aplikasi pada platform
Android dan 10S (Setiawan et al., 2022). Framework ini memungkinkan
pengembang untuk membuat aplikasi lintas platform dengan kode yang sama,
sehingga mempercepat proses pengembangan dan mengurangi biaya. Flutter
menggunakan bahasa pemrograman Dart dan menawarkan widget yang kaya serta
fleksibel, memungkinkan pembuatan antarmuka yang menarik dan responsif.
Selain 1tu, Flutter mendukung pengembangan aplikasi web dan desktop,
menjadikannya solusi serbaguna untuk kebutuhan pengembangan modern. Dengan
komunitas yang terus berkembang dan dukungan ekosistem yang kuat, Flutter

semakin populer di kalangan pengembang untuk membangun aplikasi yang efisien

dan skalabel.

24  Dart

Dart merupakan bahasa pemrograman terstruktur bersifat open source yang
digunakan untuk mengembangkan aplikasi web berbasis browser yang kompleks.
Aplikasi yang dibuat dengan Dart dapat dijalankan langsung pada browser yang
mendukung kode Dart, atau dengan cara mengompilasi kode Dart ke dalam
JavaScript (Sofi & Dharmawan, 2022). Dengan demikian, Dart memberikan
fleksibilitas bagi pengembang untuk membangun aplikasi web interaktif dan
dinamis, sekaligus memastikan kompatibilitas dengan berbagai browser melalui

proses kompilasi ke JavaScript. Selain 1tu, Dart juga mendukung pengembangan
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aplikasi lintas platform dengan performa tinggi dan kemudahan integrasi dengan
berbagai framework modern.
2.5 Laravel

Laravel merupakan framework web berbasis model MVC yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas perangkat Iunak dengan menekan biaya
pengembangan dan pemeliharaan, serta mendukung peningkatan produktivitas
pengembang (Dwi1 Praba & Safitri, 2025). Selain itu, Laravel menyediakan berbagai
fitur bawaan sepert1 routing, autentikasi, migrasi database, dan template engine
yang memudahkan pengembang dalam membangun aplikasi web secara efisien dan
terstruktur. Dengan dokumentasi yang lengkap dan komunitas yang besar, Laravel
menjadi salah satu framework yang banyak digunakan untuk mengembangkan

aplikasi web modern.

2.6  Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan salah satu [Integrated Development
Environment (IDE) yang dapat dimanfaatkan untuk membangun aplikasi mobile
dengan cara yang efisien (Gunawan, 2024). Selain ringan dan mudah digunakan,
Visual Studio Code mendukung berbagai ekstensi dan plugin yang mempermudah
proses penulisan, debugging, dan pengujian kode. Dengan antarmuka yang intuitif
serta dukungan lintas platform, IDE 1m1 banyak dipilih oleh pengembang untuk
mempercepat workflow pengembangan aplikasi mobile maupun web.
2.7 MySQL

MySQL merupakan salah satu jenis server database yang sangat populer.
MySQL memanfaatkan bahasa SQL sebagai sarana untuk mengakses dan
mengelola database-nya (Randa et al., 2023). Selain 1tu, MySQL dikenal karena
kestabilan, kecepatan, dan kemampuannya menangani volume data yang besar.
Banyak pengembang menggunakannya sebagai pilihan utama untuk aplikas1 web
dinamis karena dukungannya terhadap berbagai platform, kemudahan integrasi
dengan bahasa pemrograman populer, serta bersifat open source sehingga dapat

digunakan dan dikembangkan secara bebas.
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2.8  Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) atau yang lebih dikenal dengan
singkatan UML merupakan bahasa standar vyang digunakan untuk
mempvisualisasikan, mendeskripsikan, dan merancang perangkat lunak (Ayu
Binangkit et al., 2023). Tujuan penggunaan UML adalah untuk mempermudah
proses analisis, perancangan, pendokumentasian, serta komunikasi antar tim
pengembang dalam pembangunan sistem perangkat lunak berbasis objek. Dalam
pengembangan sistem, UML menyediakan berbagai jenis diagram yang dapat
digunakan sesuai kebutuhan perancangan. Pada penelitian in1, beberapa diagram
UML yang digunakan meliputi use case diagram, activity diagram, dan entity

relationship diagram.

2.9  Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk memperlihatkan keterkaitan antara
aktor yang berinteraksi dengan sistem dan fungsionalitas yang disediakan melalui
use case (Ariant1 et al., 2022). Diagram 1in1 mempermudah tim pengembang dalam
menganalisis alur interaksi, mengidentifikasi peran setiap aktor, dan merumuskan

skenario penggunaan sistem secara menyeluruh.

Tabel 2. 2 Use Case Diagram

Komponen Deskripsi
- Aktor: Mewakili pengguna atau sistem eksternal
%’2 yang berinteraksi dengan sistem.
,.f"!“ N

Use Case: Menjelaskan layanan atau fungsi yang
© dapat diakses oleh aktor.

Asosiasi: Menunjukkan hubungan atau komunikasi

—O langsung antara aktor dan use case, atau antar use

case. Biasanya digambarkan dengan garis lurus.
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Generalisasi: Menjelaskan pewarisan atau hubungan

hierark: antara aktor atau use case, di mana aktor/use

------- > L . .
case anak mewarisi sifat dar1 aktor/use case induk.
Include: Menyatakan bahwa suatu use case selalu
<<include>> menyertakan perilaku use case lain di dalamnya.
_
Certandso Extend: Menunjukkan hubungan opsional di mana

suatu use case dapat memperluas perilaku use case

lain dalam kondisi tertentu.

2.10 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk memodelkan
rangkaian aktivitas atau alur kerja suatu sistem atau proses bisnis. Fokus utamanya
adalah pada aktivitas yang dijalankan oleh sistem, bukan tindakan aktor, sehingga
menggambarkan proses internal yang berlangsung dalam sistem (Amelia Sar1 Lubis
et al., 2023). Selain 1tu, diagram in1t mempermudah pemahaman logika alur kerja
dengan menampilkan urutan aktivitas, percabangan, dan kondisi yang

memengaruhi jalannya proses.

Tabel 2. 3 Activity Diagram

Komponen Keterangan

Status Awal: Menunjukkan titik mula
. alur aktivitas dimulai, digambarkan
dengan lingkaran hitam penuh.

Aktivitas: Menyatakan langkah atau

tindakan yang dilakukan oleh sistem
dalam alur proses, digambarkan
dengan persegi panjang bersudut

tumpul.
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Percabangan:  Menandakan  titik
keputusan di mana alur proses dapat
bercabang ke jalur berbeda sesuai

kondisi tertentu.

Penggabungan: Menunjukkan titik di
mana beberapa cabang alur aktivitas
bergabung kembali menjadi satu jalur
proses, digambarkan dengan simbol
diamond  yang  sama  seperti

percabangan.

Status Akhir: Menunjukkan titik akhir

atau penyelesaian proses, digambarkan

dengan lingkaran hitam dengan
@ lingkaran putih di sekelilingnya.

Swimlane: Garis pembagi area yang

memisahkan tanggung jawab aktivitas

berdasarkan aktor, bagian, atau peran

tertentu, membantu memperjelas siapa

yang melaksanakan aktivitas.

2.11 Entity Relationship Diagram

Entiy Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang menggunakan
notasi grafis untuk menggambarkan keterkaitan antar data dalam proses
perancangan database (Afufah et al., 2022). ERD berfungsi untuk memetakan
hubungan antar entitas, atribut, dan relasi sehingga struktur database dapat

dibangun secara terintegrasi dan mudah dipahami.
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Tabel 2. 4 Entity Relationship Diagram

Komponen Keterangan

Entitas: Merepresentasikan  objek

Enlitas
nyata atau konsep yang datanya
disimpan dalam database.
Digambarkan dengan kotak vyang
memuat nama tabel dan atribut.
Atribut: Menjelaskan karakteristik
Enlitas

data milik entitas, ditampilkan sebagai
Alribut

daftar kolom di dalam kotak tabel.

Atnbut

Atribut

Relasi: Menunjukkan hubungan antar

entitas ~ melalu1  foreign  key,
digambarkan dengan garis yang

menghubungkan tabel satu dengan

lamnya.
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BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1  Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan merupakan langkah-langkah sistematis yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan agar tujuan atau sasaran yang telah

direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Berikut in1 merupakan
diagram alir metode pelaksanaan yang digunakan dalam proyek akhir, yaitu metode

prototipe.

Identifikasi Kebutuhan
(User Requirements)

'

Perancangan Cepat
(Quick Design)

L

Pembuatan Prototipe | !
(Build Prototype) "',_

i
i .
Perlu Revisi?
!
|

Evaluasi Prototipe oleh Pengguna | ,
(User Evaluation) l

\

n

k}is etlm\ 1|
1

Produk Final Perbaikan Prototipe
(Final System) (Refine Prototype)

Gambar 3. 1 Metode Prototipe

Gambar 3.1 menunjukkan alur kerja dar1 metode prototipe yang digunakan
dalam penelitian 1. Metode 11 dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
pengguna (user requirements) untuk memahami fitur dan fungsi yang diinginkan.
Kemudian dilakukan perancangan cepat (quick design). Kemudian dilakukan
pembuatan prototipe (Build prototype). Kemudian, prototipe dievaluasi oleh
pengguna (Build Prototype). Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, prototipe bisa

setujui atau perlu direvisi. Jika pengguna kurang puas dengan hasilnya maka produk
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tersebut akan diperbaiki (Refine Prototype) dan akan dirancang ulang dengan
perancangan cepat (Quick design) sampai sempurna secara iteratif hingga
memenuhi kebutuhan pengguna.

3.1.1 Identifikasi Kebutuhan (User requirements)

Pada tahap 11 dilakukan proses identifikasi1 permasalahan dan kebutuhan
sistem dengan menggunakan metode wawancara. Tujuan dar1 kegiatan 1 adalah
untuk memperoleh informasi langsung dari pihak terkait mengenai kondisi aktual
yang terjadi di lapangan, sehingga dapat dirumuskan kebutuhan sistem secara lebih
tepat dan sesuai.

Penulis melakukan wawancara dengan salah satu petugas rumah sakit guna
mengetahui bagaimana proses penanganan kerusakan alat medis dilakukan saat ini.
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa jumlah alat medis yang
tersedia masih terbatas, sementara jumlah teknisi elektromedis juga sangat minim.
Kondist 1n1 menyebabkan penanganan terhadap kerusakan alat medis sering
mengalami1 keterlambatan, karena teknisi tidak selalu tersedia dalam jumlah yang
memadai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari1 pithak rumah sakit, beberapa alat
medis yang sering mengalami kerusakan antara lain monitor pasien, infus pump,
sterilizer, dan alat inkubator. Jumlah total alat medis yang terdata di rumah sakit in1
mencapai kurang lebih 50 unit, yang tersebar di berbagai ruang perawatan seperti
ruang ICU, ruang operasi, hingga ruang perawatan bayi. Sementara 1tu, jumlah
teknisi elektromedis yang tersedia hanya berjumlah 2 orang, yang harus menangani
seluruh perawatan, perbaikan, dan pemantauan kondisi peralatan medis tersebut.
Keterbatasan jumlah teknisi dibandingkan dengan banyaknya unit alat medis
membuat proses penanganan kerusakan sering tertunda, terutama jika terjadi
kerusakan pada beberapa alat sekaligus dalam waktu bersamaan. Oleh karena 1tu,
keberadaan sistem pelaporan berbasis aplikasi diharapkan dapat membantu
mendistribusikan informasi kerusakan secara lebih cepat dan mendukung teknisi
dalam mengatur prioritas penanganan kerusakan alat dengan lebih terstruktur.

Lebih lanjut, proses pelaporan kerusakan alat medis selama in1 masih

dilakukan secara manual atau secara lisan, tanpa dokumentasi yang terstruktur. Hal
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in1 menyulitkan pithak rumah sakit dalam menyampaikan laporan kerusakan secara
cepat dan akurat, serta menyulitkan teknisi dalam menindaklanjuti laporan secara
efisien. Selain 1tu, tidak adanya sistem pelaporan yang terintegrasi juga
menghambat proses pemantauan dan evaluasi terhadap status kerusakan alat.

Dar1 hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah
sistem berbasis aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan pelaporan
kerusakan alat medis secara terstruktur, terdokumentasi, dan real-time. Aplikasi ini
diharapkan mampu menjadi media penghubung antara petugas medis dan teknisi
elektromedis, sehingga proses pelaporan, pemantauan, dan penanganan kerusakan
alat dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Selanjutnya, sistem ini juga
didukung oleh kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak tertentu yang akan

digunakan dalam proses pengembangan dan implementasi aplikasi:

3.1.1.1 Perangkat Keras
Komponen perangkat keras yang diperlukan dalam proses in1 antara lain:

1. Laptop
2. Smartphone
3. Kabel USB

3.1.1.2 Perangkat Lunak

Komponen perangkat lunak yang diperlukan dalam proses in1 antara lain:

Visual Studio Code
Flutter SDK

Laragon

g W [

Laravel Framework

3.1.2 Perancangan Cepat (Quick Design)
Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna, penulis merancang Use

Case Diagram untuk mengidentifikasi fitur apa saja yang perlu dimasukkan ke
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dalam Aplikasi. Berikut merupakan Use Case Diagram untuk kebutuhan

aplikasinya:
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Gambar 3. 2 Use Case Diagram

Gambar 3.2 menunjukkan wuse case diagram yang mengilustrasikan
interaks1 antara aktor dan sistem dalam lingkup aplikasi berbasis pengaduan,
dengan dua kelompok utama aktor: pengguna biasa dan pengguna dengan peran
khusus seperti teknisi serta admin, yang masing-masing memiliki hak akses dan
fungs1 berbeda. Pengguna umum memulai dengan /ogin untuk masuk ke sistem,
kemudian dapat melakukan berbagai aktivitas seperti membuat pengaduan,
memeriksa daftar dan riwayat pengaduan, melihat status, mengelola profil,
memantau notifikasi, mengedit data pribadi password, serta logout setelah selesai.
Teknisi, yang juga memulai dengan /ogin, memiliki akses untuk mengisi formulir
pengaduan, memantau status, mengedit informasi, mengubah password, dan
logout, sementara admin dengan wewenang lebih luas dapat menjalankan operasi
CRUD, melihat laporan bulanan dan periodik, mengelola pengguna teknisi serta

biasa, serta logout setelah menyelesaikan tugas.
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Diagram 1n1 menampilkan hubungan "include" vyang menunjukkan
ketergantungan antar use case, seperti kebutuhan /ogin sebelum melihat status atau
riwayat pengaduan, serta fungsi tambahan seperti edit status dan catatan yang
terintegras1 dalam detail pengaduan. Struktur imi1 dirancang untuk memastikan
efisiens1 dan kejelasan dalam pengelolaan pengaduan oleh berbagai peran
pengguna, dengan alur yang mendukung interaksi yang terorganisir antara aktor
dan sistem.

Selain 1tu, penulis juga mengembangkan activity diagram untuk menggambarkan
alur kerja /ogin pengguna, proses pengajuan pengaduan oleh pelapor, serta
respons teknisi terhadap laporan pengguna, yang mencakup langkah-langkah
terperinci untuk setiap tahap. Berikut in1 adalah representasi activity

diagramnya:
Pengguna Aplikasi
e kA L et e
Mas ik kan Passaword
Kl Tornbal Login
1
Y
Terima lrputl Usernams & Pasimord
Y
Weriias Kreopend &
Y
L Emgeraul Mennr’ H’J‘“
Y
Tarmngnban Pesan Erroe Arahkan ke Berarila
i |
Y Y
Lihal Beranda Perbad input Usermamme Passmord
Y
>|Balik ke Awal] Klik Tombol Logan,
- -
|'-

Gambar 3. 3 Activity Diagram Login

Gambar 3.3 menunjukkan activity diagram login pengguna (Admin, User,
atau Teknisi) ke dalam aplikasi. Pengguna terlebih dahulu mengisi username dan
password, lalu menekan tombol Jlogin. Aplikasi kemudian memproses dan

memverifikas1 data yang dimasukkan. Jika data valid, pengguna diarahkan ke

24



halaman beranda. Sebaliknya, jika data tidak valid, sistem menampilkan pesan

kesalahan dan pengguna diminta memperbaiki input untuk mencoba /ogin kembali.

UsernPelapor Aplikasi

?

Lmai Dotter Tesmis |

Y
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|
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Gambar 3. 4 Activity Diagram Pengaduan

Gambar 3.4 menunjukkan activity diagram pengaduan yang menguraikan
proses pengguna/pelapor dalam mengajukan pengaduan melalu1 aplikasi. Proses
dimulai dengan pengguna melihat daftar teknisi, memilih salah satu (misalnya
syahrun), dan aplikasi menampilkan detail teknisi sebelum mengarahkan ke
formulir pengaduan. Pengguna kemudian mengisi judul, deskripsi, dan opsionalnya
lampiran gambar, lalu menekan tombol kirim. Aplikasi memproses pengaduan dan
menampilkan konfirmasi, yang dapat dilihat pengguna untuk memastikan

pengajuan berhasil, menutup alur kerja dengan efisien.
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Tanggapan
Gambar 3.5 menunjukkan activity diagram

tanggapan

yang

menggambarkan alur kerja teknis1 dalam menangani pengaduan yang diajukan oleh

pengguna. Proses dimulai ketika pengguna mengirimkan pengaduan kepada teknisi,

yang kemudian menerima notifikasi pengaduan. Teknisi memeriksa validitas

pengaduan; jika valid, detail pengaduan ditampilkan untuk dianalisis, di mana

teknis1 menentukan apakah tindakan diperlukan. Jika diperlukan, status diubah

menjadi "Pending" dan opsionalnya ditambahkan catatan, dukuti dengan proses

tindakan dan perubahan status menjadi "Selesai/Lampiran" setelah selesai; jika

tidak, status diubah menjadi "Tidak Diproses". Sebaliknya, jika pengaduan tidak

valid, teknis1i menolaknya dan memberikan alasan penolakan, menutup alur dengan

jelas dan terstruktur.

Dengan kata lain, diagram in1 mengilustrasikan langkah-langkah teknisi

dalam merespons laporan dari pengguna, dimulai dengan penerimaan notifikasi

setelah pengaduan diajukan. Teknis1t mengevaluasi keabsahan laporan; jika sah,

detail ditinjau untuk analisis, dan jitka memerlukan penanganan, status diubah ke
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"Pending" dengan opsi menambah catatan, lalu diproses hingga selesai dengan
status "Selesar/Lampiran”, atau ditandai "Tidak Diproses" jika tidak perlu tindakan.
Jika tidak valid, pengaduan ditolak dengan alasan yang diberikan, memastikan
proses penanganan yang efisien dan transparan.

Selain 1tu, penulis juga merancang enftity relationship diagram untuk
memetakan hubungan antar entitas dalam sistem, seperti pengguna, pengaduan,
teknisi, dan laporan, guna mendukung struktur database yang terorganisasi dan

efisien.
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Gambear 3. 6 Entity Relationship Diagram

Gambar 3.6 menunjukkan entity relationship diagram (ERD) yang
menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem pelaporan pengaduan
peralatan medis. Terdapat lima entitas utama yaitu admin, user, teknisi, login, dan
pengaduan. Entitas /ogin berfungsi sebagai penghubung autentikasi dengan atribut
seperti username, password, dan role, yang dihubungkan ke entitas admin, user,
dan teknis1 melalui relasi /ogin 1d sebagai kunci asing, sehingga setiap akun admin,
user, maupun teknisi harus memiliki akun login. Entitas pengaduan memiliki
atribut untuk menyimpan data laporan kerusakan, seperti judul, deskripsi, status,
catatan teknisi, lampiran, dan timestamp, serta memiliki relasi1 ke entitas /ogin

melalui /ogin 1d yang menunjukkan siapa yang membuat pengaduan, dan relasi ke

27



entitas teknisi melalui teknisi 1d untuk menunjuk teknis1 yang menangani laporan
tersebut. Relasi-relas1 11 menggambarkan bagaimana proses autentikasi,
pelaporan, penugasan teknisi, dan manajemen admin diuntegrasikan dalam satu

sistem database yang saling terkait.

3.1.3 Pembuatan Prototipe (Build Prototype)

Setelah menyelesaikan tahap perancangan cepat (quick design), penulis
melanjutkan dengan pembuatan prototipe untuk Aplikasi Hallotem, sebuah
platform konsultasi dan layanan pengaduan teknisi elektromedis berbasis mobile.
Prototipe m1 dibangun berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah duidentifikasi
sebelumnya, dengan menerapkan metode prototipe untuk memastikan aplikasi

dapat memenuhi fungsi konsultasi dan pengelolaan pengaduan secara efisien.

3.1.4 Evaluasi Prototipe oleh Pengguna (User Evaluation)

Setelah prototipe Aplikas1 Hallotem, yang berfungsi sebagai platform
konsultasi dan layanan pengaduan teknisi elektromedis berbasis mobile, berhasil
dikembangkan, tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi langsung oleh
pengguna. Pada tahap ini, prototipe diuji oleh pengguna dengan menerapkan
metode User Acceptance Testing (UAT) dan Usability Testing.

Metode User Acceptance Testing (UAT) bertujuan untuk memverifikasi
bahwa fungsi-fungsi pada prototipe telah sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi
yang telah ditetapkan. Sementara 1tu, Usability Testing difokuskan pada penilaian
kemudahan penggunaan, kenyamanan antarmuka, serta efektivitas interaksi
pengguna dengan aplikasi.

Penulis menghimpun umpan balik dan penilaian dari pengguna melalui
kuesioner untuk mengetahu1 kekurangan dan hal-hal yang masih perlu
disempurnakan. Hasil evaluasi in1 dimanfaatkan untuk memperbaiki prototipe agar
lebih sesuail dengan kebutuhan pengguna dan memastikan aplikasi dapat beroperasi

dengan optimal.

3.1.5 Perbaikan Prototipe (Refine Prototype)
Berdasarkan hasil evaluasi pengguna terhadap prototipe Aplikasi Hallotem,

sebuah platform konsultasi dan layanan pengaduan teknisi elektromedis berbasis
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mobile, penulis melakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja dan pengalaman
pengguna. Penulis memperbaiki kekurangan yang dudentikasi, seperti optimalisasi
navigasli, peningkatan responsivitas aplikasi, dan penyesuaian fungsionalitas untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Proses perbaikan 1n1 bertujuan untuk memastikan
prototipe lebih stabil, efisien, dan sesuai dengan harapan pengguna sebelum
pengembangan lebih lanjut.

3.1.6 Produk Final (Final Prototype)

Setelah melalu1 tahapan evaluasi dan perbaikan, penulis menyelesaikan
pengembangan produk final untuk Aplikasi Hallotem, sebuah platform konsultasi
dan layanan pengaduan teknisi elektromedis berbasis mobile. Produk final in1 telah
dioptimalkan berdasarkan pengguna untuk memastikan kemudahan penggunaan
dan kecocokan dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi 1 dibangun untuk
memberikan solusi yang andal bagi teknisi elektromedis dalam menangani
konsultas1 dan pengaduan, siap untuk diuji dalam lingkungan operasional sebelum

implemantasi penuh.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Aplikas1 Hallotem Platform Konsultasi dan Layanan Pengaduan Teknisi
Elektro Medis Berbasis Mobile in1 dibangun menggunakan metode prototipe, yaitu
pendekatan perancangan perangkat lunak yang mengutamakan perangkat lunak
yang dibantu dengan perantara teknologi mobile untuk menghasilkan output yang
terorganisir, terstruktur, dan berkelanjutan. Aplikasi in1 penulis buat untuk
memudahkan proses pelaporan pengaduan kerusakan alat medis dan konsultasi
teknisi elektromedis di lingkungan rumah sakit. Bagian i1 mencakup hasil dari
identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan wireframe, pembuatan aplikasi, dan

pengujian keseluruhan sistem/aplikasi meliputi:

4.1  Hasil Identifikasi Kebutuhan User/Pengguna

Penulis melakukan identifikasi kebutuhan pengguna untuk membangun
aplikas1 Hallotem Platform Konsultasi dan Layanan Pengaduan Teknisi
Elektromedis Berbasis Mobile guna mencerminkan sudut pandang pengguna,
sehingga aplikasi dapat dirancang sesuai dengan harapan mereka. Berdasarkan
tahap 1ni1, penulis menemukan bahwa kebutuhan pengguna memiliki dampak
signifikan terhadap desain dan fungsionalitas aplikasi. Berikut adalah kriteria
kebutuhan pengguna yang penulis identifikasi awalnya:

1. Antarmuka pengguna harus mudah digunakan dan dipahami, yang penulis
terapkan dengan merancang layout sederhana, namun pengujian
menunjukkan bahwa meskipun layout dirancang sederhana, masih ada
layout yang memerlukan penyempurnaan agar pengalaman pengguna lebih
baik.

2. Navigasi aplikasi harus mudah dipahami dan diakses, dengan menu, tombol,
dan ikon yang disesuaikan. Penulis memastikan alur antar halaman lancar,
meskipun ada masukan tentang kebingungan pada fitur tertentu selama

evaluasi.
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3. Aplikasi harus sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang saya sesuaikan
berdasarkan masukan pengguna, tetapi implementasinya masih perlu
disempurnakan berdasarkan evaluasi dar1 pengguna.

4. Kemampuan aplikasi untuk diakses dengan mudah dan lancar menjadi fokus
penulis, namun pengujian mengungkapkan kendala pada koneksi internet

yang memengaruhi performa aplikasi.

4.2  Perancangan Wireframe
Penulis merancang wireframe sebagai dasar awal perancangan aplikasi
untuk memastikan tata letak dan alur interaksi1 pengguna.Wireframe ini

mencakup:

e Halaman Login

X

Selamat Datang

s uEETTREI T

Iﬁ P:IH-:-":II. @

==

Gambar 4. 1 Wireframe Login

Gambar 4.1 menunjukkan wireframe /ogin yang berfungsi sebagai pintu
masuk utama ke dalam sistem. Desainnya dibuat sederhana agar pengguna mudah
memahami cara masuk. D1 bagian atas terdapat area untuk logo atau 1kon sebagai
identitas aplikasi, disusul dengan ucapan sambutan yang menambah kesan ramah.
Pengguna harus mengisi kolom nama pengguna dan password untuk memastikan

hanya orang yang berhak yang bisa mengakses. Ikon mata di kolom sandi
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membantu pengguna memeriksa ketepatan password sebelum dikirim. Tombol
LOGIN berperan untuk mengirim data ke sistem agar diverifikasi sebelum

memberikan akses ke halaman berikutnya.

e Halaman Beranda Admin

ko Symbrun

® |

Kingkasan Sistem

Menu Utama

Gambar 4. 2 Wireframe Beranda Admin

Gambar 4.2 menunjukkan wireframe beranda admin yang menampilkan
halaman beranda khusus untuk admin sebagai pusat kontrol utama. D1 bagian atas,
terdapat area profil dengan sapaan nama untuk menunjukkan identitas pengguna
yang sedang /login. Bagian Ringkasan Sistem menampilkan informasi penting
secara singkat agar admin dapat memantau kondisi sistem tanpa membuka detail
satu per satu. Sementara 1tu, Menu Utama menyediakan ikon-ikon pintasan ke fitur
penting, sehingga admin dapat mengelola data, memeriksa pengaduan, dan

mengakses fungsi lain dengan cepat dan praktis.
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Gambar 4. 3 Wireframe Beranda User

Gambar 4.3 menunjukkan wireframe beranda user yang menampilkan
halaman beranda untuk pengguna sebagai pusat informasi utama setelah /ogin. D1
bagian atas terdapat area profil beserta ikon notifikasi yang berfungsi menunjukkan
identitas wuser dan memberikan pemberitahuan terbaru. Bagian Ringkasan
Pengaduan menampilkan data ringkas mengenai status pengaduan yang diajukan
oleh pengguna agar lebih mudah dipantau. Beberapa ikon di bagian bawah
berfungsi sebagai navigasi untuk berpindah ke menu lain seperti beranda, riwayat

aduan, dan profil, sehingga pengguna dapat mengakses fitur dengan lebih praktis

dan cepat.
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Gambar 4. 4 Wireframe Beranda Teknisi

Gambar 4.4 menunjukkan wireframe beranda teknisi yang menampilkan
halaman beranda untuk teknisi sebagail pusat pemantauan tugas. Bagian atas berisi
profil pengguna dan notifikasi untuk memastikan teknisi mengetahui identitasnya
serta adanya pemberitahuan tugas baru. Bagian Ringkasan Pengaduan memuat
informasi ringkas mengenai status pengaduan yang harus ditindaklanjuti, sehingga
teknis1 dapat memantau progress pekerjaan dengan cepat. D1 bagian bawah tersedia
menu navigasi untuk mempermudah teknisi mengakses daftar aduan, melihat status

pengerjaan, dan mengelola akun profil.
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4.3  Pembuatan Aplikasi

4.3.1 Tampilan Splashscreen

HALLOTEM

N

Gambar 4. 5 Tampilan Splashscreen

Gambar 4.5 menunjukkan rancangan tampilan halaman /ogin sebagai
halaman utama untuk mengakses Aplikasi Hallotem, di mana pengguna diminta
untuk memasukkan username dan password yang telah diberikan sesuai dengan
role mereka (user, teknisi, atau admin). Tampilan 11 mencakup kolom input untuk

username dan password, tombol "Login,".
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4.3.2 Tampilan Login

Selamat Datang

|

Gambar 4. 6 Tampilan Login

Gambar 4.6 menunjukkan tampilan halaman /ogin yang merupakan
halaman untuk mengakses halaman utama ke sistem Hallotem. Pengguna diminta

memasukkan username dan password sesuai dengan role mereka.
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4.3.3 Tampilan Beranda Admin

(@) HALLOTEM .

Hinghasan Sistem

(i
1

Menu Ut sima

L & -

Gambar 4. 7 Tampilan Beranda Admin

Gambar 4.7 menunjukkan tampilan beranda admin yang menampilkan
Ringkasan Sistem yang berisi informasi penting seperti jumlah total admin, user,
teknisi, serta status pengaduan yang terdir1 dar1 pengaduan pending, proses, selesai,
batal, dan pengaduan yang masuk pada hari ini1. Informasi ini membantu admin
memantau aktivitas sistem secara real-time. D1 bawah ringkasan tersebut, terdapat
menu utama yang memuat fitur Kelola Admin, Kelola User, Kelola Teknisi,
Laporan Pengaduan, dan Logout, yang memudahkan admin untuk mengelola data,

memantau laporan, serta keluar dari sistem.
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4.3.4 Tampilan Beranda User

Beranda o

Ringkasarn Pengaidian

&

Gambar 4. 8 Tampilan Beranda User

Gambar 4.8 menunjukkan tampilan beranda wuser yang menampilkan
Ringkasan Pengaduan yang berfungsi sebagai informasi cepat bagi pengguna
mengenal jumlah total pengaduan dan statusnya. Ringkasan i1 dibagi menjadi
beberapa kategori, yaitu total pengaduan, pengaduan yang masih pending,
pengaduan yang sedang diproses, pengaduan yang sudah selesai, serta pengaduan
yang dibatalkan (Cancel). Masing-masing status ditampilkan dalam kotak berwarna
agar mudah dibedakan. D1 bagian bawah terdapat menu navigasi untuk berpindah
ke halaman Beranda, Pengaduan, Riwayat, dan Profil, serta tombol Bantuan di
pojok kanan bawah yang memudahkan pengguna mengakses pertanyaan lebih

lanjut.
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4.3.5 Tampilan Beranda Teknisi
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Gambar 4. 9 Tampilan Beranda Teknisi

Gambar 4.9 menunjukkan tampilan beranda teknisi yang menampilkan
ringkasan pengaduan yang berisi total pengaduan, pending, proses, selesai, dan

batal.
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4.3.6 Tampilan Kelola Admin
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Gambar 4. 10 Tampilan Kelola Admin

Gambar 4.10 menunjukkan tampilan utama kelola admin. Pada halaman 1m
menampilkan /istview card untuk setiap admin yang berisi informasi admin seperti
nama lengkap, username, dan foto profil. Halaman in1 juga dilengkapi dengan filter
kolom pencarian berdasarkan nama atau username dan juga tombol tambah untuk
menambah admin baru. Setiap daftar admin mempunyai dua ikon aksi yaitu ikon
edit untuk memperbarui informasi admin dan ikon delefe untuk menghapus admin

dari sistem.

40



Edit Admin

Gambar 4. 11 Tampilan Edit Admin

Gambar 4.11 menunjukkan tampilan edit admin yang berfungsi untuk
mengedit yang ketika diklik ikon edit tersebut akan menampilkan modal (pop-up)
yang berisi pengeditan informasi admin yang mencakup foto profil admin, nama

lengkap, dan password (opsional).
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Tambah Admin

Gambar 4. 12 Tampilan Tambah Admin

Gambar 4.12 menunjukkan tampilan tambah admin yang berfungsi untuk
menambah yang ketika diklik ikon tambah tersebut akan menampilkan modal (pop-
up) yang berisi penambahan informasi admin yang mencakup nama lengkap admin,

username, dan password , foto.
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4.3.7 Tampilan Kelola User
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Gambar 4. 13 Tampilan Kelola User

Gambar 4.13 menunjukkan tampilan kelola wuser digunakan oleh admin
untuk melihat, mencari, dan mengelola data pengguna secara praktis. Pada halaman
ini, terdapat daftar pengguna lengkap dengan informasi nama, username, alamat,
dan nomor whatsapp. Setiap data user dilengkapi dengan ikon edit (pensil) untuk
memperbarui data pengguna, serta ikon hapus (tempat sampah) untuk menghapus
data wser dar1 sistem. Di bagian atas, tersedia kolom pencarian untuk
mempermudah admin menemukan user berdasarkan nama atau username. Selain
1tu, terdapat tombol tambah (+) di pojok kanan atas untuk menambahkan user baru.
Navigasi halaman di bagian bawah memudahkan admin berpindah antar halaman

data jika jumlah user cukup banyak.

43



Gambar 4. 14 Tampilan Tambah User

Gambar 4.14 menunjukkan tampilan tambah user yang berisi formulir untuk
menambahkan pengguna baru dengan kolom nama lengkap, alamat, nomor
whatsapp, username, password, dan opsi pilih foto profil, serta tombol batal dan

simpan.
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Gambar 4. 15 Tampilan Edit User

Gambar 4.15 menunjukkan tampilan edit wser yang memungkinkan
pengeditan data dengan kolom yang terisi, nama lengkap, alamat, no whatsapp,
password opsional, foto profil, dan tombol batal serta simpan, menjadikan

ketiganya saling mendukung untuk mengelola data pengguna secara efisien.
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4.3.8 Tampilan Kelola Teknisi
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Gambar 4. 16 Tampilan Kelola Teknisi

Gambar 4.16 menunjukkan tampilan kelola teknisi yang menampilkan
daftar teknisi dengan kolom pencarian untuk mencari berdasarkan nama, username,
spesialisasi, menampilkan daftar teknis1 yang berisi nama lengkap, username,

spesialisasi, dan nomor whatsapp masing-masing dengan opsi edit dan hapus.
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Gambar 4. 17 Tampilan Tambah Teknisi

Gambar 4.17 menunjukkan tampilan tambah teknisi yang beris1 formulir
untuk menambahkan teknisi baru, dengan kolom nama lengkap, spesialisasi, nomor
whatsapp, username, password, dan opsi pilih foto profil, serta tombol batal dan

simpan.
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Gambar 4. 18 Tampilan Edit Teknisi

Gambar 4.18 menunjukkan tampilan edit teknis yang menampilkan formulir
untuk mengedit data teknis1 yang sudah ada sebelumnya, dengan kolom nama
teknisi, spesialisasi, nomor whatsapp, dan password opsional, disertai foto profil
dan tombol batal serta simpan, memungkinkan pengelolaan data teknisi secara

efisien.
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4.3.9 Tampilan Laporan Pengaduan
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Gambar 4. 19 Tampilan Laporan Pengaduan

Gambar 4.19 menunjukkan tampilan laporan pengaduan berfungsi untuk
menampilkan daftar pengaduan yang masuk ke sistem, lengkap dengan status dan
detail waktunya. Pada halaman ini, admin dapat memfilter laporan berdasarkan
status pengaduan, teknisi yang menangani, serta periode atau bulan tertentu.
Ringkasan jumlah pengaduan ditampilkan dalam bentuk statistik total, pengaduan
selesai, proses, pending, dan batal, sehingga memudahkan pemantauan progres
penanganan. Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur ekspor data ke dalam format
Excel atau PDF, sehingga memudahkan admin untuk mencetak atau
mendokumentasikan laporan pengaduan secara resmi. Daftar pengaduan
ditampilkan secara rinci lengkap dengan tanggal pengaduan dan status terkini,
seperti Pending, agar admin dapat mengambil tindakan atau tindak lanjut yang
diperlukan.
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4.3.10 Tampilan Bantuan / ChatBot Konsultasi
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Gambar 4. 20 Tampilan Bantuan / ChatBot Konsultasi

Gambar 4.20 menunjukkan tampilan bantuan/chatbot konsultasi merupakan
fitur chatbot yang dirancang untuk membantu pengguna dalam melakukan
konsultas1 dan mendapatkan informasi seputar alat elektromedis. Pada tampilan 1n1,
asisten memberikan sambutan berupa pesan otomatis yang menjelaskan bahwa
pengguna dapat mengajukan pertanyaan atau meminta informasi lebih lanjut terkait
peralatan elektromedis, dan asisten siap membantu kapan saja. D1 bagian bawah,
tersedia kolom mput untuk mengetik pertanyaan dan tombol kirim agar percakapan
dapat berjalan interaktif dan responsif. Fitur im1 mempermudah pengguna dalam

mendapatkan bantuan tanpa harus bertatap muka langsung.
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4.3.11 Tampilan Daftar Teknisi (User)
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Gambar 4. 21 Tampilan Daftar Teknisi

Gambar 4.21 menunjukkan tampilan daftar teknisi yang menampilkan
daftar teknisi dengan kolom pencarian cari teknisi di bagian atas untuk mencari
berdasarkan nama atau keahlian, menampilkan daftar teknisi, masing-masing
dengan foto profil. D1 bagian bawah, terdapat opsi navigasi berupa Beranda,
Pengaduan, Riwayat, dan Profil untuk mengakses fitur tambahan, memungkinkan

pengguna untuk mengelola atau melihat informasi teknisi1 dengan mudabh.

51



4.3.12 Tampilan Formulir Pengaduan (User)
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Gambar 4. 22 Tampilan Formulir Pengaduan

Gambar 4.22 menunjukkan tampilan formular pengaduan yang
menampilkan formulir pengaduan dengan kolom nama teknisi yang sudah terisi,
kolom judul pengaduan untuk memasukkan judul, kolom deskripsi pengaduan
untuk menjelaskan keluhan, dan opsi lampiran gambar dengan ikon kamera, serta

tombol kirim di bagian bawah untuk mengirimkan pengaduan tersebut.
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4.3.13 Tampilan Riwayat Pengaduan (User)
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Gambar 4. 23 Tampilan Riwayat Pengaduan

Gambar 4.23 menunjukkan tampilan Riwayat pengaduan yang
menampilkan riwayat pengaduan dengan fab berlabel Pending, Proses, Selesai, dan
Batal, saat 11 menampilkan daftar pengaduan dalam status Pending, serta ikon

hapus untuk menghapus daftar pengaduan yang salah.
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4.3.14 Tampilan Detail Riwayat Pengaduan (User)
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Gambar 4. 24 Tampilan Detail Riwayat Pengaduan

Gambar 4.24 menunjukkan tampilan detaill nwayat pengaduan
menampilkan detail pengaduan dengan judul, deskripsi, status, teknisi, tanggal, dan

bagian lampiran atau foto.
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4.3.15 Tampilan Profil (User)
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Gambar 4. 25 Tampilan Profil User

Gambar 4.25 menunjukkan tampilan profil user yang dirancang untuk
menampilkan informasi dan pengelolaan akun wuser. Halaman ini menampilkan

informasi pengguna berupa foto profil, nama, dan username dan lain-lain.
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4.3.16 Tampilan Edit Info (User)

Gambar 4. 26 Tampilan Edit Info (User)

Gambar 4.26 menunjukkan tampilan edit info user yang digunakan oleh
pengguna untuk memperbarui data dir1 secara mandiri agar informasi tetap valid
dan sesuai. Pada halaman 1ni, pengguna dapat mengganti foto profil, kemudian
mengisi atau mengubah Nama Lengkap, Username, serta Alamat sesuai dengan
domusili mereka, contohnya Bandung. Setelah seluruh data diperbarui, pengguna
cukup menekan tombol Simpan untuk menyimpan perubahan ke dalam sistem,

sehingga profil pengguna tetap akurat dan up to date.
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4.3.17 Ganti Password (User)

Gambar 4. 27 Tampilan Ganti Password (User)

Gambar 4.27 menunjukkan tampilan ganti password user yang
memungkinkan pengguna mengubah password akun mereka secara mandiri.
Halaman mi dirancang untuk memastikan proses pergantian password berjalan
aman dan mudah. Pada halaman 1m1 terdapat tiga kolom input yang harus diisi, yaitu
Password Lama, Password Baru, dan Konfirmasi Password Baru untuk
memastikan bahwa password baru yang dimasukkan sesuai dan tidak terjadi
kesalahan pengetikan. Setelah semua kolom duisi dengan benar, teknisi dapat
menekan tombol Simpan agar perubahan password tersimpan ke dalam sistem dan

dapat digunakan untuk /ogin selanjutnya.
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4.3.18 Tampilan Logout (User)
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Gambar 4. 28 Tampilan Logout User

Gambar 4.28 menunjukkan tampilan logout user yang tersedia opsi untuk
mengakhirt sesi pengguna. Saat pengguna memilih "Logout", sebuah dialog
konfirmasi1 akan muncul, menanyakan persetujuan untuk keluar dar1 aplikasi.
Pengguna kemudian dapat memilih untuk membatalkan aksi tersebut atau
melanjutkan untuk /og keluar dar sistem. Dialog im1 berfungsi sebagai langkah

verifikasi sebelum pengguna sepenuhnya meninggalkan akun mereka.
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4.3.19 Tampilan Daftar Pengaduan (Teknisi)
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Gambar 4. 29 Tampilan Daftar Pengaduan

Gambar 4.29 menunjukkan tampilan daftar pengaduan yang menampilkan
daftar pengaduan dengan satu entri berjudul, tanggal, dan status pending yang
ditandar dengan tombol jingga, serta opsi navigasi Beranda, Pengaduan, Riwayat,

dan Profil di bagian bawah.
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4.3.20 Tampilan Detail Pengaduan (Teknisi)

Gambar 4. 30 Tampilan Detail Pengaduan

Gambar 4.30 menunjukkan tampilan detail pengaduan yang menyajikan
rincian lengkap dari1 sebuah pengaduan. Judul pengaduannya adalah "meja rusak"
dengan penjelasan serupa di bagian deskripsi. Tercatat bahwa pengaduan 1ni
diajukan pada tanggal 1 Juli 2025 dan statusnya masih "pending." yang ditandai
dengan kotak berwarna jingga. Sebuah area lampiran menunjukkan gambar
placeholder (tas dengan tanda silang), menyiratkan bahwa belum ada bukti visual

yang terunggah.
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Edit Status & Catatan
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Gambar 4. 31 Tampilan Edit Status & Catatan

Gambar 4.31 menunjukkan tampilan edit status & catatan yang tersedia opsi
untuk "Edit Status & Catatan," yang jika dipilih, akan memunculkan jendela pop-

up. Melalu1 pop-up 1ni, pengguna dapat memperbarui status pengaduan dan
menambahkan komentar tambahan sebelum menyimpan atau membatalkan

perubahan.
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4.3.21 Tampilan Riwayat Pengaduan (Teknisi)
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Gambar 4. 32 Tampilan Riwayat Pengaduan (Teknisi)

Gambar 4.32 menunjukkan tampilan riwayat pengaduan (teknisi) yang
menampilkan riwayat pengaduan dengan fab Proses, Selesai, dan Batal, saat ini
menampilkan satu pengaduan dalam status proses yang berisi judul, tanggal,
ditandai dengan status yang berwarna biru, serta opsi navigasi Beranda, Pengaduan,

Riwayat, dan Profil di bagian bawah.
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4.3.22 Tampilan Profil (Teknisi)

syahrun

B i 120

Gambar 4. 33 Tampilan Profil Teknisi

Gambar 4.33 menunjukkan tampilan profil teknis1 yang menampilkan profil
teknisi dengan nama, username, foto profil, peran teknisi, tanggal bergabung, dan
spesialisasi, serta opsi edit info untuk ubah informasi, ganti password untuk
perbarui password, dan logout untuk keluar dar1 akun, lengkap dengan navigasi

Beranda, Pengaduan, Riwayat, dan Profil di1 bagian bawabh.
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4.3.23 Tampilan Edit Info (Teknisi)

Gambar 4. 34 Tampilan Edit /nfo (Teknisi)

Gambar 4.34 menunjukkan tampilan edit info (teknisi) menampilkan
tampilan edit info (Teknisi). Halaman in1 merupakan fitur yang digunakan oleh
teknis1 untuk memperbarui informasi pribadi mereka secara mandiri. Pada halaman
in1, teknis1 dapat mengganti foto profil, mengisi atau mengubah nama lengkap,
username, serta spesialisasi sesuai bidang keahlian, misalnya radiologi. Setelah
semua data diperbarui, teknisi dapat menekan tombol Simpan agar perubahan
tersimpan ke dalam sistem. Fitur i1 bertujuan untuk memastikan data teknisi selalu
akurat dan terkin1 sehingga mempermudah 1dentifikasi serta pengelolaan informasi

d1 dalam aplikasi.



4.3.24 Tampilan Ganti Password (Teknisi)

Gambar 4. 35 Tampilan Ganti Password

Gambar 4.35 menunjukkan tampilan ganti password teknisi yang
memungkinkan teknisi memperbarui password akun mereka secara mandiri demi
menjaga keamanan akun. Pada halaman i1 terdapat tiga kolom input yang harus
diisi, yaitu Password Lama, Password Baru, dan Konfirmasi Password Baru untuk
memastikan bahwa password baru yang dimasukkan sesuai dan tidak terjadi
kesalahan pengetikan. Setelah semua kolom duisi dengan benar, teknisi dapat
menekan tombol Simpan agar perubahan password tersimpan ke dalam sistem dan

dapat digunakan untuk /ogin selanjutnya.
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4.3.25 Tampilan Logout (Teknisi)
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Gambar 4. 36 Tampilan Logout Teknisi

Gambar 4.36 menunjukkan tampilan /ogout teknis1 yang dirancang untuk
memungkinkan pengguna mengakhiri sesi mereka dengan aman. Proses in1 diakses
melalu1 halaman profil pengguna. Ketika opsi "Logout" dipilih, sebuah jendela
konfirmasi akan muncul. Dialog 1m1 secara eksplisit menanyakan apakah pengguna
benar-benar ingin keluar dar sistem. Pengguna memiliki dua pilihan: membatalkan
tindakan (Batal) dan tetap berada di aplikasi, atau melanjutkan (Logout) untuk

keluar dar1 akun mereka.

44  Pengujian Sistem /Aplikasi
44.1 Tujuan

Pengujian 11 bertujuan memastikan prototipe Aplikasi Hallotem telah
sesual dengan kebutuhan pengguna, baik dar1 sis1 fungsionalitas maupun
kemudahan penggunaan, sehingga dapat mendukung proses konsultasi dan

pengaduan teknisi secara efektif.
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4.4.2 Metode Pengujian

Pengujian prototipe i1 dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan,
yaitu User Acceptance Testing (UAT) dan Usability Testing.

User Acceptance Testing (UAT) dipakail untuk menilai apakah seluruh fitur
dan fungsi pada prototipe sudah memenuhi kebutuhan dan kriteria yang telah
ditetapkan pada tahap perancangan.

Sementara 1tu, Usability Testing digunakan untuk mengukur tingkat
kemudahan, kenyamanan, dan kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi,

mulai dar1 tampilan antarmuka hingga alur interaksi di dalamnya.

4.4.3 Skenario Pengujian & Instrumen
Skenario pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama dalam aplikasi.
Masing-masing fitur diuj1 sesuai fungsinya untuk memastikan prototipe berjalan

sesual tujuan pengembangan.Berikut in1 adalah daftar fitur yang diuji beserta

deskripsinya:
Tabel 4. 1 Pengujian Fitur Aplikasi

No. | Fitur yang Diuji Deskripsi

1 Login Pengguna dapat masuk ke aplikasi
menggunakan akun yang valid

2 Buat Pengaduan Pengguna dapat membuat laporan pengaduan
baru.

3 Lihat Pengaduan Pengguna dapat melihat daftar pengaduan
yang telah dikirirmkan

-~ Notifikasi Status Pengguna menerima pemberitahuan mengenai
status pengaduan.

3 Logout Pengguna dapat keluar dar1 aplikasi dengan
aman.

Berdasarkan Tabel 4.1, terdapat lima fitur utama yang menjadi fokus
pengujian pada prototipe Aplikasi Hallotem. Setiap fitur diuj1 untuk memastikan

bahwa fungsi yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, mulai dari

login hingga logout.
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Instrumen pengujian berupa kuesioner online yang dibagikan kepada
melalui Google Form. Pertanyaan dibagi menjadi dua bagian, yaitu pertanyaan
UAT dengan jawaban Ya/Tidak untuk memeriksa fungsionalitas, serta Usability
Testing dengan skala penilalan 1-5 untuk menilai kepuasan dan kemudahan
penggunaan. Responden juga dapat memberikan catatan atau saram perbaikan

untuk perbaikan prototipe ke depannya.

4.4.4 Pelaksanaan Pengujian

Pengujian dilakukan dengan melibatkan 30 responden untuk mencoba
prototipe Aplikas1 Hallotem. Responden menguji seluruh fitur, lalu mengisi
kuesioner online untuk menilair fungsionalitas (UAT) dan kemudahan penggunaan
(Usability Testing). Data yang terkumpul digunakan sebagai dasar evaluasi
prototipe.

4.4.5 Hasil Pengujian
Bagian in1 menyajikan hasil pengujian prototipe Aplikasi Hallotem

berdasarkan User Acceptance Testing (UAT) dan Usability Testing. Data yang
diperoleh digunakan untuk melihat tingkat kelayakan fungsi dan kemudahan
penggunaan aplikasi sesuai kebutuhan pengguna.
Hasil pengujian fungsionalitas prototipe menggunakan metode User
Acceptance Testing (UAT) dapat dilihat pada tabel Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4. 2 Hasil UAT

No Fitur Jumlah Ya Tidak Persentase
Responden Berhasil (%)

1 Login 30 30 0 100%

2 Buat Pengaduan 30 28 2 93,3%

3 Lihat Pengaduan 30 29 1 96,7%

4 Notifikasi Status 30 27 3 90%

3 Logout 30 30 0 100%

Rata-rata 96%
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Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh fitur utama prototipe Hallotem dinyatakan

berhasil berjalan dengan baik, dengan rata-rata keberhasilan sebesar 96%. Hal ini

membuktikan bahwa prototipe sudah memenuhi kriteria fungsional yang

direncanakan.

Untuk menilai kenyamanan penggunaan, dilakukan juga Usability Testing.

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4. 3 Hasil Usability Testing

No Pertanyaan  Skor Skor Skor Persentase
Usability Minimum Maksimum Rata-rata (%)

] Aplikasi 1 5 4,2
mudah 84%
digunakan

2 Navigasi 1 D 4,0 80%
aplikasi jelas

3 Desain 1 5 4,1 82%
tampilan
menarik

4 Waktu respon 1 5 4,0 80%
aplikasi cepat

5 Fitur sesuar 1 5 4,2 84%
kebutuhan

Rata-rata 4,1 82,33%

Berdasarkan Tabel 4.3, nila1 rata-rata usability sebesar 82,33%

menunjukkan bahwa aplikasi sudah dinilai mudah digunakan, meskipun masih ada

aspek yang perlu ditingkatkan.

4.4.6 Analisis Pengujian
Berdasarkan data

yang diperoleh, prototipe

Aplikasi  Hallotem

menunjukkan hasil memuaskan baik dar1 sist fungsi maupun kemudahan

penggunaan. Hasil User Acceptance Testing (UAT) memperlihatkan bahwa seluruh

69



fitur utama bekerja dengan tingkat kelulusan rata-rata sebesar 96%, sehingga dapat
disimpulkan fungsi-fungsi aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sementara 1tu, rata-rata skor Usability Testing sebesar 82,33% menunjukkan bahwa
prototipe dinilai cukup praktis dan mudah dioperasikan oleh responden. Temuan 1n1
menjadi dasar bahwa prototipe sudah dapat diteruskan ke tahap pengembangan

lebih lanjut dengan mempertimbangkan saran perbaikan diberikan responden.

4.4.7 Kesimpulan Pengujian
Berdasarkan hasil uj1 dan analisis yang dilakukan, dapat distmpulkan bahwa

prototipe Aplikas1 Hallotem layak digunakan sesuai tujuan pengembangannya.
Tingkat keberhasilan fungsionalitas sebesar 96% membuktikan bahwa fitur-fitur
utama berjalan optimal, sedangkan rata-rata nila1 usability sebesar 82,33%
menunjukkan prototipe sudah cukup mudah digunakan. Dengan hasil tersebut,
prototipe dinilai memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat dijadikan acuan untuk

pengembangan tahap berikutnya agar implementasi berjalan maksimal.

70



5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuatan aplikasi HalloTEM di RSUD

Dr. Ir. H. Ibnu Saleh, M.M, beberapa kesimpulan dapat diuraikan sebagai berikut:

¥

Aplikasi HalloTEM berhasil dirancang dan dibangun menggunakan metode
Prototipe dengan fitur utama meliputi pembuatan pengaduan kerusakan
peralatan medis, riwayat pengaduan, dan chatbot konsultasi sederhana.
Pengembangan secara bertahap dengan melibatkan umpan balik pengguna
memastikan aplikasi sesuai kebutuhan operasional rumah sakat.

Sistem notifikast WhatsApp dua arah berhasil dumplementasikan dengan
kemampuan mengirim pemberitahuan otomatis kepada teknisi saat
pengaduan masuk dan memberikan notifikasi balasan kepada petugas ketika
status pengaduan diperbarui. Fitur i1 secara efektif memperlancar
komunikasi antara petugas medis dan teknisi.

Modul admin berhasil dikembangkan dengan fitur pengelolaan akun
pengguna untuk petugas, teknisi, dan admin, pemantauan status pengaduan
dengan berbagai filter, serta pembuatan laporan bulanan dan periodik dalam
format Excel dan PDF sesuai kebutuhan rumah sakait.

Secara menyeluruh, implementasi HalloTEM telah memberikan solusi

terhadap keterbatasan sistem manual sebelumnya. Aplikasi 1 tidak hanya

meningkatkan akurasi pencatatan tetapt juga memperbaiki efisienst proses

pelaporan dan penanganan peralatan medis. Hasil in1 diharapkan dapat mendukung

peningkatan standar pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Ir. H. Ibnu Saleh, MM

melalu1 sistem pelaporan yang lebih terstruktur dan efektif.

N2

Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan evaluasi aplikas1 HalloTEM, berikut

adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut:

Fil



. Menambahkan fitur analisis data pengaduan berupa visualisasi grafik dan
statistik untuk membantu admin dalam memantau tren kerusakan peralatan
medis secara lebih komprehensif.

. Menambahkan fitur analisis data pengaduan berupa visualisasi grafik dan
statistik untuk membantu admin dalam memantau tren kerusakan peralatan
medis secara lebih komprehensif.

. Meningkatkan sistem keamanan data dengan implementasi enkripsi dan
otentikasi dua faktor untuk melindungi informasi sensitif yang tersimpan dalam
sistem.

. Melakukan pemeliharaan rutin dan pembaruan sistem secara berkala untuk
menjaga performa aplikasi tetap optimal sesuai perkembangan teknologi
terkini.

. Menyederhanakan antarmuka pengguna dengan penambahan panduan

interaktif dan penyesualan ukuran font untuk meningkatkan kenyamanan

penggunaan.
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